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ABSTRAK

MASKULINISASI GUPI Poecilia reticulata (Peters, 1859) DENGAN
EKSTRAK Tribulus terrestris (Linnaeus, 1753) MELALUI
PERENDAMAN INDUK BETINA BUNTING

Oleh
Marto Mahadinata

Teknologi pengarahan kelamin (sex reversal) dalam budi daya gupi (Poecilia
reticulata) merupakan cara untuk memproduksi monoseks jantan melalui teknik
maskulinisasi. Pemanfaatan ekstrak Tribulus terrestris (ETT) dapat digunakan un-
tuk biaya yang lebih murah dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terrestris terhadap maskulinisasi
gupi melalui perendaman induk betina bunting. Penelitian ini menggunakan ran-
cangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan tiga kali ulangan.
Perlakuan K- tanpa ETT dan 17a-metiltestosteron, perlakuan K+ dengan dosis
17a-metiltestosteron 500 ug/l, P1 dengan dosis ETT 5 mg/l, P2 dengan dosis ETT
10 mg/l, dan P3 dengan dosis ETT 15 mg/l. Pada hasil persentase jantan perlaku-
an P3 mendapatkan hasil tertinggi yaitu 87,78 £ 8,75 %. Pada persentase betina
hasil tertinggi terdapat pada perlakuan K- tanpa ETT dan 17a-metiltestosteron
yaitu 63,81 £ 5,37 %. Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi didapatkan pada per-
lakuan K- yaitu 2,26 + 0,05 cm. Pertumbuhan berat mutlak tertinggi didapatkan
pada perlakuan P2 yaitu 0,30 + 0,02 g. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di
lakukan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak Tribulus terrestris berpengaruh
pada maskulinisasi gupi melalui perendaman induk betina bunting dengan
perlakuan terbaik P3 dengan dosis 15 mg/I.

Kata kunci: Gupi, ekstrak Tribulus terrestris, seks reversal, maskulinisasi.



ABSTRACT

THE MASCULINIZATION OF GUPI Poecilia reticulata (Peters. 1859)
USING Tribulus terrestris (Linnaeus, 1753) EXTRACT THROUGH
IMMERSION OF PREGNANT FEMALE BROODSTOCK

By

Marto Mahadinata

Sex reversal technology in gupi aquaculture has not been widely used to produce
monosex males. The utilization of Tribulus terrestris extract (ETT) can be used
for sex reversal technology which is cheap and environmentally friendly. This
study aimed to examine the effect of Tribulus terrestris extract on the masculini-
zation of gupi (Poecilia reticulata) through immersion of pregnant broodstock.
This study used a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treat-
ments and 3 replications. K- treatment without ETT and 17-methyltestosterone,
K+ treatment with 17-methyltestosterone concentration 500 ug/l, P1 treatment
with ETT concentration 5 mg/l, P2 treatment with ETT concentration 10 mg/l, and
P3 treatment with ETT 15 mg/l. In the results, the percentage of males treated
with P3 with a concentration of ETT 15 ml/I got the highest yield, namely 87,78 +
8,75%. In the female percentage, the highest yield was found in the K- treatment
without ETT and 17-methyltestosterone, namely 63,81 + 5,37%. The K-treatment
produced the largest absolute length growth of 2,26 + 0,05 cm. The P2 treatment
had the largest absolute weight rise, which was 0,30 £ 0,02 g. The Tribulus terres-
tris effect on the masculinization of guppies through immersion in pregnant fema-
le may be concluded based on the findings of the research, with the optimal treat-
ment being P3 at a dose of 15 ml/I.

Keywords: Gupi, Tribulus terrestris extract, sex reversal, masculinization.
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|. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kementerian Kelautan dan Perikanan mencatat di Indonesia, terdapat 4.720 jenis
ikan baik tawar maupun laut dan 650 spesies di antaranya adalah ikan hias, poten-
si ini menjadi nilai strategis bagi Indonesia dalam meningkatkan penerimaan ne-
gara dari sumber devisa atas ekspor ikan hias. Pada kurun waktu tahun 2015 hing-
ga 2018 produksi ikan hias mengalami peningkatan rata-rata sebesar 13,17% per-
tahun dengan negara tujuan didominasi ke Jepang, Singapura, Amerika Serikat,
China, Inggris, Korea dan Malaysia (KKP, 2019). Gupi (Poecilia reticulata) me-
rupakan salah satu ikan hias air tawar yang populer di kalangan pecinta ikan hias
karena memiliki keindahan pada corak warna dan sirip dan salah satu komoditas
ekspor Indonesia (Herawati, 2013). Secara morfologi gupi jantan lebih diminati
karena memiliki corak warna yang lebih indah, menarik, dan tubuh lebih ramping
dibandingkan dengan gupi betina, sehingga budi daya gupi jantan lebih mengun-
tungkan daripada gupi betina (Lailatul et al., 2016). Perkembangan jumlah ekspor
mendorong peningkatan produksi gupi jantan guna memenuhi permintaan pasar
(Ditjen Perikanan Budidaya, 2021). Salah satu kendala dalam budi daya gupi se-
bagai ikan hias adalah fekunditasnya yang rendah dapat mempengaruhi biaya pro-
duksi dan melimpahnya jumlah anakan betina menjadi kendala dalam pemasaran
gupi (Sarida et al., 2011).

Pemenuhan produksi gupi jantan yang berkualitas dan berkelanjutan adalah de-
ngan menggunakan teknologi pengarahan kelamin (sex reversal) (Sulistyo, 2021).
Teknologi sex reversal merupakan salah satu teknologi yang umum digunakan

dalam memproduksi benih ikan dalam satu populasi baik jantan semua (all male)



maupun betina semua (all female) (Didik, 2010). Pengarahan kelamin dapat dila-
kukan melalui beberapa cara diantaranya melalui perendaman, penyuntikan, serta
melalui pakan (oral) (Zairin, 2002). Bahan yang telah umum digunakan dalam
memproduksi monoseks jantan berupa hormon sintesis yakni hormon steroid
(Emilda, 2015).

Pengarahan kelamin dengan rekayasa hormonal dapat dilakukan sebelum terjadi-
nya diferensiasi kelamin. Proses diferensiasi seks pada ikan sangat labil sehingga
dapat dimanipulasi secara ploidi, menggunakan hormon, kejutan suhu, dan faktor
lingkungan yang lain (Arifin et al., 2009). Pada gupi, diferensiasi kelamin ber-
langsung sebelum dilahirkan, sehingga pemberian hormon pada ikan jenis ini da-
pat dimulai pada tahap embrio atau ketika ikan masih terdapat dalam tubuh induk-
nya. Keberhasilan penggunaan hormon steroid untuk mengubah jenis kelamin
ikan dipengaruhi oleh faktor jenis dan umur ikan, dosis hormon serta waktu pem-
berian dan metode pemberian hormon (Arifin et al., 2009). Hormon yang paling
umum digunakan untuk maskulinisasi ikan adalah 17a- metiltestosteron, namun
saat ini penggunaan hormon sintetik 17a-metiltetosteron dan aromatase inhibitor
selain harganya yang relatif mahal juga harus dikurangi penggunaannya dalam
kegiatan akuakultur (KKP, 2014). Hal tersebut disebabkan hormon 17a-metiltes-
toseron yang berpotensi menjadi salah satu bahan pencemar lingkungan dan ber-
sifat karsinogenik pada manusia (Tasdig, 2005), sehingga dibutuhkan bahan bahan
alami yang lebih ramah lingkungan dan harga yang relatif lebih murah, salah satu
bahan alami yang dapat digunakan proses maskulinisasi adalah ekstrak Tribulus
terrestris. Bahan ini juga belum banyak diaplikasikan pada kegiatan akuakultur

khususnya pada proses pengarahan kelamin.

Tribulus terrestris merupakan suplemen peningkat produksi hormon testosteron
secara alami. Tanaman herbal ini dilaporkan dapat meningkatkan kadar testos-
teron, dengan mempengaruhi metabolisme androgen (Bucci, 2000). Tanaman
yang masuk ke dalam golongan flavonoid ini mengandung sejumlah zat berbeda
yang dikenal sebagai saponin jenis protodioscin dan protogracilin. Protodioscin
menjadi salah satu zat yang mirip dengan steroid karena dapat meningkatkan sek-

resi hormon luteinizing dari kelenjar pituitari yang merupakan hormon perangsang



utama untuk produksi testosterone (Tsai et al., 2003). Telah ditentukan bahwa
protodiocsin dapat meningkatkan kadar DHEA, dihidrotestosteron dan dehyd-
roepiandrosterone sulfate (Adimoehja & Adaikan, 1997). Pada penelitian sebe-
lumnya yang telah dilakukan oleh (Cek et al., 2007) tentang pemanfaatan ekstrak
biji tribulus pada ikan ciclid (Cichlasoma nigrofasciatum) melalui metode peren-
daman mendapatkan persentase tertinggi pada dosis 0,30 g/l yaitu sebesar 87%
dan pada Poecilia latipinna dengan dosis 0,50 g/l menghasilkan 97% individu
jantan (Kavitha & Subramanian, 2011). Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan pada berbagai ikan maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Pada peneli-
tian ini menggunakan ikan gupi (Poecilia reticulata) melalui perendaman induk

betina bunting.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian ekstrak Tribulus
terrestris terhadap maskulinisasi gupi (Poecilia reticulata) melalui perendaman

induk betina bunting.

1.3 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenaiekstrak Tribulus
terrestris terhadap maskulinisasi gupi (Poecilia reticulata) melalui perendaman

induk betina bunting.

1.4 Kerangka Pikir

Gupi merupakan salah satu komoditas ikan hias air tawar di Indonesia yang cukup
diminati masyarakat dan sangat potensial untuk dikembangkan, khususnya pada
gupi jantan karena memiliki variasi warna yang menarik dengan corak sirip yang
beragam di bagian ekornya. Maka dari itu perlu adanya peningkatan produksi ikan
jantan yang berkualitas dan berkelanjutan untuk memenuhi permintaan pasar. Sa-
lah satu cara untuk memproduksi ikan jantan tersebut adalah dengan mempro-
duksi anakan gupi melalui sex reversal. Sex reversal adalah metode pengarahan
karakter kelamin betina ke jantan atau sebaliknya. Tujuan sex reversal adalah un-
tuk menghasilkan produksi monosex (kelamin tunggal) pada ikan. Bahan yang
digunakan untuk pengarah kelamin adalah bahan yang mengandung hormon tes-

tosteron. Hormon testosteron adalah hormon yang akan mempengaruhi jenis



kelamin sesuai dengan produksinya. Dalam proses maskulinisasi yang digunakan
adalah hormon androgen. Androgen merupakan hormon steroid yang dihasilkan
oleh testis untuk merangsang perkembangan seks sekunder pada jantan. Pada
penelitian ini menggunakan ekstrak Tribulus terrestris sebagai pengganti hormon
sintetis untuk proses maskulinisasi karena ekstrak Tribulus terrestris memiliki
steroid alami yang disebut protodiocsin. Penelitian sebelumnya yang mengguna-
kan ekstrak Tribulus terrestris yang dilakukan oleh (Cek et al., 2007) pada ikan
ciclid (Cichlasoma nigrofasciatum) melalui metode perendaman mendapatkan
persentase tertinggi pada dosis 0,30 g/l yaitu sebesar 87% dan pada Poecilia
latipinna dengan dosis 0,50 g/l menghasilkan 97% individu jantan (Kavitha &
Subramanian, 2011). Dalam melakukan metode pengarah kelamin dilakukan pada
saat awal embriogenesis, karena ikan masih bersifat labil kelamin sehingga jenis
kelamin ikan dapat dimanipulasi selama gonad belum berdiferensiasi. Metode
yang digunakan adalah melalui perendaman induk bunting dengan lama peren-
daman 24 jam. Penggunaan ekstrak Tribulus tribulus sebagai pengganti hormon
sintetis akan mengurangi dampak buruk pada lingkungan, selain itu harganya juga
relatif murah dan mudah ditemukan. Kerangka pemikiran penelitian ini disajikan

pada Gambar 1.



Budi daya ikan gupi (Poecilia reticulata):
-Jantan lebih di minati dibandingkan dengan betina
- Warna dan corak lebih menarik

Sex reversal dengan hormon steroid
(ekstrak Tribulus terrestris)

Perendaman pada induk betina bunting
menggunakan ekstrak Tribulus terrestris
dengan lama perendaman 24 jam

Variabel yang diamati:
- Persentase jantan dan betina
- Pertumbuhan panjang dan berat mutlak

!

Tidak

Berbeda
nyata

—>

Penggunaan ekstrak
Tribulus terrestris
tidak dapat digunakan
untuk meningkatkan
persentase jantan ikan
aupi

Lebih baik

dari kontrol Tidak

Penggunaan ekstrak Tribulus terrestris
dapat digunakan untuk meningkatkan
persentase jantan ikan gupi

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Persentase jantan

HO : Semua ti = 0 pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terrestris dengan
dosis berbeda melalui perendaman induk betina bunting tidak ber-
beda nyata terhadap persentase jantan larva gupi yang dihasilkan.

H1 : Minimal ada satu ti # 0 pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terres-
tris dengan dosis berbeda melalui perendaman induk betina bunting
yang berbeda nyata terhadap persentase jantan larva gupi yang
dihasilkan.

Persentase betina

HO : Semua ti = 0 pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terrestris dengan
dosis berbeda melalui perendaman induk betina bunting tidak ber-
beda nyata terhadap persentase betina larva gupi yang dihasilkan.

H1 : Minimal ada satu ti # 0 pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terres-
tris dengan dosis berbeda melalui perendaman induk betina bunting
yang berbeda nyata terhadap persentase betina larva gupi yang
dihasilkan.

Pertumbuhan panjang mutlak

HO : Semua ti = 0 Pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terrestris dengan
dosis berbeda melalui perendaman induk betina bunting tidak ber-
beda nyata terhadap perumbuhan panjang mutlak larva gupi yang
dihasilkan.

H1 : Minimal ada satu ti # 0 pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terres-
tris dengan dosis berbeda melalui perendaman induk betina bunting
berbeda nyata terhadap perumbuhan panjang mutlak larva gupi yang
dihasilkan.



4.

Pertumbuhan berat mutlak

HO : Semua ti = 0 pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terrestris dengan
dosis berbeda melalui perendaman induk betina bunting tidak ber-
beda nyata terhadap perumbuhan berat mutlak larva gupi yang
dihasilkan.

H1 : Minimal ada satu ti # 0 pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terres-
tris dengan dosis berbeda melalui perendaman induk betina bunting
berbeda nyata terhadap perumbuhan berat mutlak larva gupi yang
dihasilkan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Gupi (Poecilia reticulata)

Gupi merupakan salah satu komoditi ikan hias yang memiliki nilai ekonomis
cukup baik dan sirip-sirip ikan ini berwarna-warni yang sangat cukup menarik
(Lesmana, 2002). Klasifikasi gupi menurut Axelrod & Schultz (1983) adalah

sebagai berikut :

Filum : Chordata

Kelas : Osteichthyes
Ordo : Cyprinodontoidei
Famili : Poecilidae

Genus : Poecilia

Spesies : Poecilia reticulata

Gambar 2. Ikan gupi (Poecilia reticulata)



Tubuhnya berukuran kecil dengan panjang total 3,5 cm untuk jantan dan 6 cm un-
tuk betina dan ikan ini mempunyai beragam warna dan corak yang menarik. Hal
tersebut merupakan hasil persilangan yang dilakukan oleh para petani ikan dan
pada umumnya ikan jantan mempunyai warna yang jauh lebih cerah dibandingkan

dengan betina (Kuncoro, 2009).

Gupi dapat dijumpai di berbagai habitat perairan seperti kolam dengan air keruh,
saluran air dan parit-parit pada daerah dataran rendah sampai ke sungai-sungai
pegunungan pada suhu 18 — 28°C, secara umum juga ikan ini lebih menyukai
perairan berarus lambat yang ditumbuhi beragam vegetasi (Araujo et al., 2009).
Makanannya zooplankton dan detritus. Matang kelamin pada ikan jantan lebih
cepat, yaitu pada umur 2 bulan, sedangkan betina pada umur 3 bulan dan meru-
pakan salah satu jenis ikan yang dalam pemijahan bersifat livebearers, yaitu

mengandung dan beranak (Yusrina, 2015).

2.2 Reproduksi Gupi (Poecilia reticulata)

Gupi merupakan ikan yang bersifat ovovivipar yaitu ikan yang bertelur dan me-
lahirkan, selama di dalam perut induknya, embrio mendapat makanan bukan lang-
sung dari induknya melainkan dari kuning telur (Ukhroy, 2008). Golongan ikan
ovovivipar melahirkan anak dan perkembangan anak di dalam kandungan induk
mendapatkan makanan dari persediaan kuning telur yang tersedia non plasental
yang dalam perkembangannya, anak mendapat keperluan material untuk pertum-
buhannya dari induk melalui penyerapan zat-zat yang dikeluarkan oleh uterus.
Kantung kuning telur dalam tubuh sebagai hasil perkembangan kantung kuning
telur bagian luar yang tumbuh pada bagian dalam. Butir-butir kuning telur dari
kantung luar bergerak ke bagian kantung dalam terus ke usus untuk dicerna
(Campbell, 2008).

Gupi memiliki gonad yang cepat berkembang yaitu tiga minggu setelah larva lahir
gonopodium pada jantan telah berkembang, karena itu gupi dikenal sebagai ikan
yang berkembang biak cepat (Muslim, 2010). Pada saat fertilisasi, sperma yang
masuk dalam tubuh induk betina dapat bertahan hingga enam bulan, sehingga da-

lam waktu enam bulan tersebut ikan dapat melahirkan walaupun tidak terjadi
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perkawinan kembali. Gupi dapat menghasilkan anak dengan rata-rata 30-80 ekor
(Utomo, 2008).

Gupi mengandung dan melahirkan anaknya (livebearers). Setelah ikan betina di-
buahi, daerah berwarna gelap di sekitar anus akan meluas dan bertambah gelap
warnanya (Kadriah, 2000). Gupi memiliki kemampuan melahirkan yang cukup
tinggi, dari satu kelahiran dapat menghasilkan anak dalam jumlah yang banyak
dan bervariasi tergantung dari umur dan strainnya. Pada umumnya seekor induk

betina dapat menghasilkan 30 hingga 80 ekor anakan (Martati, 2006).

2.3 Diferensiasi Kelamin

Diferensiasi kelamin adalah perubahan jenis kelamin dari betina ke jantan atau
sebaliknya yang disebabkan oleh faktor lingkungan, dimana perubahan ini hanya
terjadi pada karakter kelaminnya saja, sedangkan susunan genetiknya tidak ber-
ubah (Santos et al., 2017). Proses diferensiasi dibagi atas dua, yaitu diferensiasi
secara langsung dan diferensiasi secara tidak langsung. Diferensiasi langsung
umumnya terjadi pada ikan-ikan gonochorisme. Pada proses ini sudah ter-dapat
sel benih jantan atau betina sebelum terjadinya diferensiasi gonad (Yamazaki,
1983). Sedangkan diferensiasi tidak langsung umumnya terjadi pada ikan-ikan
hermaprodit, seperti belut (Fluta alba). Salah satu cara untuk mendapatkan popu-
lasi monoseks yaitu dengan melakukan pengalihan kelamin menjadi jantan atau
betina (Deswira et al., 2015).

Proses diferensiasi kelamin dimulai ketika gonad berkembang baik menjadi sper-
matogonia maupun oogonia dan semua gonad vertebrata memiliki jaringan yang
akan terdiferensiasi menjadi testis atau ovari (Emilda, 2015). Proses pengarahan
jenis kelamin pada ikan dapat dilakukan dengan memanipulasi suhu lingkungan
(Arfah et al., 2005) atau melalui perlakuan hormon pada periode labil (sebelum
terjadi diferensiasi kelamin) (Riani et al., 2010).

Gupi memiliki model genetik seks determinasi XX/XY yang mirip dengan meda-
ka, determinasi seks gen dominan pada kromosom Y sering disebut DMY (Mat-
suda et al., 2002, 2007; Defalco & Capel, 2009). Berdasarkan kekurangan dan
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kelebihan fungsi percobaan, DMY cukup diperlukan untuk memicu perkem-
bangan testis dan seks determinasi jantan pada gupi (Raymond et al., 2000). Gen-
gen penentu jenis kelamin utama terletak pada kromosom X dan Y, sedangkan
beberapa ada yang dominan tersebar pada kromosom lain (kromosom tubuh atau
autosom). Pada gupi penentu kelamin dikontrol oleh kromosom XY untuk jantan
dan kromosom XX untuk betina.

2.4 Sex Reversal

Sex reversal merupakan salah satu teknik dalam budidaya yang ditujukan untuk
mendapatkan populasi monoseks, dengan melakukan pengalihan kelamin menjadi
jantan atau betina (Sayed & Moneeb, 2015). Teknik alih kelamin yang diterapkan
di Indonesia ada dua yaitu maskulinisasi untuk menghasilkan jantan dan femini-
sasi untuk menghasilkan betina (Zairin, 2002). Sex reversal pada ikan dapat dila-
kukan atau terjadi apabila gonad belum mengalami diferensiasi. Selain itu penga-
ruh rangsangan dari luar dalam pengarahan jenis kelamin akan mengalami penu-
runan apabila diferensiasi kelamin sedang berlangsung. Akibatnya paparan endo-
crine disrupting chemicals (EDC) tidak mempengaruhi jenis kelamin setelah feno-
tif sudah terbentuk (Budd et al., 2015).

Pengalihan kelamin pada ikan dapat dilakukan dengan stimulasi hormon hingga
manipulasi kromosom, namun cara yang sering digunakan dalam budidaya adalah
dengan menstimulasi hormon. Hormon yang digunakan adalah hormon steroid
yang memiliki kandungan testosteron dan dipercaya dapat berpengaruh dalam
pembalikan kelamin pada nila. Salah satu jenis hormon sintetik yang sering di-
gunakan yaitu 17a-metiltestosteron (Phelps & Okoko, 2011) dan pada hormon
steroid alami yang dapat digunakan untuk menghasilkan monoseks jantan adalah
Tribulus terrestris (Kavitha & Subramanian, 2011).

2.5 Tribulus (Tribullus terrestris)

Tribulus berasal dari famili Zygophyllaceae yang biasanya tumbuh subur ditanah
berpasir dan kering serta memiliki panjang batang yang dapat mencapai 2 m, tana-
man kecil dan berbulu ini memiliki daun majemuk menyirip (+ 1,25 mm) yang

masing-masing terdiri dari 4-8 pasang, bunga Tribulus terrestris berukuran
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(+ 8-15 mm) kelopak bunga berwarna kuning (Ali et al., 2003). Buah yang dimi-
liki berduri dengan diameter + 1 cm dengan panjang duri mencapai 6 mm, satu
buah terdiri dari 5 segmen, setiap segmen memiliki 2 pasang duri yang tidak
sama dan setiap tanaman dapat menghasilkan hingga 2.000 biji (Perveen et al.,
2007). Tanaman herbal ini dilaporkan dapat meningkatkan kadar testosteron,

dengan mempengaruhi metabolisme androgen (Bucci, 2000).

Gambar 3. Tribulus terrestris

(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Tribulus_terrestris)

Tanaman yang masuk kedalam golongan flavonoid ini mengandung sejumlah zat
berbeda yang dikenal sebagai steroid saponin (protodiocsin dan protogracilin)
(Tsai et al., 2003). Protodiocsin ini memiliki kemampuan bekerja untuk mening-
katkan testosteron kedalam dehydrotestosteron dengan merangsang luteinizing
hormone (LH) dan mengubah testoteron menjadi dehydrotestosteron yang akan
meningkatkan libido, meningkatkan perkembangan otot, dan menghasilkan eri-
trosit (Keshtmand et al., 2014). Pada Gambar 4 dapat dilihat began alir dari meka-
nisme ekstrak Tribulus terrestris dalam mengarahkan kelamin gupi.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tribulus_terrestris
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Gambar 4. Mekanisme ekstrak Tribulus terrestris dalam mengarahkan kelamin
gupi (Poecilia reticulata)

Hormon steroid, salah satunya testosteron akan mempengaruhi sel target seperti
gonad dan saluran otak. Hal tersebut karena pada saat sesudah fertilisasi, sel kro-
mosom gonad jantan sudah terbentuk dan apabila diberikan hormon testosteron
dari luar, maka hormon ini akan merangsang sel sertoli untuk mensintesis andro-
gen binding protein (ABP) untuk mengikat testosteron, selanjutnya testosteron
yang diikat tersebut berperan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan gonad

secara fungsional.
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2.6 Steroidogenesis

Steroidogenesis merupakan proses biosintesis beberapa substansi kimia untuk
menghasilkan hormon steroid gonad. Hormon steroid tersebut berfungsi untuk
mengontrol dan meregulasi sistem reproduksi. Proses steroidogenesis terjadi di
testis pada organisme jantan dan ovari pada betina. Steroidogenesis dimulai deng-
an transduksi sinyal intraseluler yang dilanjutkan dengan memproduksi kolesterol
di dalam sitoplasma. Kolesterol tersebut kemudian dikirim ke inti mitokondria un-
tuk memproduksi hormon-hormon steroid dengan bantuan enzim (Fail et al.,
2005). Dalam penelitian ini diharapkan bahwa setelah terbentuknya hormon ste-
roid berupa testosteron, ekstrak Tribulus terrestris dapat mempengaruhi proses
steroidogenesis dengan meningkatkan level androgen sehingga kadar testosteron

meningkat.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan April hingga Juli 2021 bertempat di Labora-
torium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan

No Alat Kegunaan
1 Akuarium Sebagai wadah pemeliharaan

2  Toples kaca Sebagai wadah ekstraksi

3 Scoopnet Untuk mengambil sampel (larva)
4 Alat tulis Untuk menulis hasil

5 Blower Sebagai sumber oksigen

6 Kertas label Sebagai penanda perlakuan

7  Timbangan Untuk mengukur berat

8 Penggaris Untuk mengukur panjang

9 Alat bedah Untuk mencacah gonad

10 Mikroskop Untuk melakukan pengamatan histologi




Bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan yang digunakan

16

No Bahan Jumlah
1  Indukan gupi 45 ekor
2 17a-metiltestosteron 500 ug
3  Serbuk biji tribulus 100 gram
4 Alkohol 70% 2 liter
5 Formalin 10% 2 liter
6 Akuades 3 liter
7 Garam dapur 2 kg
8 Artemiasp. 1 kaleng
9 Pakan komersil 500 gram

(Mutiara)

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak

lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan
K- tanpa dosis ekstrak Tribulus terrestris dan 17a-metiltestosteron, K+ dengan

dosis 17a-metiltestosteron 500 ug/l, P1 dengan dosis ekstrak Tribulus terrestris 5

mg/l, P2 dengan dosis ekstrak Tribulus terrestris 10 mg/l, dan P3 dengan dosis

ekstrak Tribulus terrestris 15 mg/l. Model rancangan acak lengkap yang diguna-

kan adalah sebagai berikut:

Yij=m+71i+e€ij

Keterangan :

Yij : data pengamatan perlakuan perendaman ke-i, ulangan ke-j

7 : nilai tengah umum

i : pengaruh pemberian perlakuan perendaman ke-i

€ij : galat percobaan pada perlakuan perendaman ke-i dan ulangan ke-j
i : perlakuan perendaman K-, K+, P1, P2, P3.

j :ulangan (1,2,3)
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K+1 P22 | P33 K+3 K-1

P3.1 P13 | K-2 P2.1 K-3

P2.3 P11 | P1.2| P32 K+2

Gambar 5. Tata letak wadah penelitian

Keterangan :

Kode K-1, K-2 dan K-3: Perlakuan K- dan ulangan 1, 2, 3.
Kode K+1, K+2 dan K+3 : Perlakuan K+ dan ulangan 1, 2, 3.
Kode P1.1, P1.2 dan P1.3 : Perlakuan P1 dan ulangan 1, 2, 3.
Kode P2.1, P2.2 dan P2.3 : Perlakuan P2 dan ulangan 1, 2, 3.
Kode P3.1, P3.2 dan P3.3 : Perlakuan P3 dan ulangan 1, 2, 3.

3.4 Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa prosedur yang meliputi, persiapan wadah,
persiapan ikan uji, pembuatan ekstrak Tribulus terrestris, pemijahan induk, peren-

daman ikan uji, pemeliharaan larva ikan gupi, dan histologi gonad.

3.4.1 Persiapan Wadah

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa akuarium dengan ukuran 40x35x35
cm?®sebanyak 15 unit. Untuk wadah perendaman induk menggunakan akurium
berukuran 12x12x15 cm?® sebanyak 15 unit. Akuarium dibersihkan terlebih da-
hulu menggunakan sabun dan kemudian dibilas dengan air untuk menghilangkan
kotoran yang menempel pada kaca akuarium. Setelah bersih akuarium dibilas
menggunakan kaporit untuk mencegah tumbuhnya bakteri atau agen penyakit.
Kemudian akuarium dikeringkan selama satu hari dan mengisi air ke dalam

akuarium.

3.4.2 Persiapan lkan Uji
Pada penelitian ini ikan yang digunakan adalah induk gupi betina yang sudah
matang gonad dengan ukuran berkisar 4-5 cm sebanyak 30 ekor dan induk gupi

jantan dengan ukuran berkisar 3-4 cm sebanyak 15 ekor.
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3.4.3 Pembuatan Ekstrak Tribulus terrestris

Biji tribulus yang sudah berdiameter + 1 cm dengan panjang duri mencapai 6 mm
dijemur di bawah sinar matahari untuk dikeringkan yang kemudian dihaluskan
hingga menjadi serbuk halus. Setelah didapatkan serbuk tersebut kemudian akan
ditimbang sebanyak 100 g dan diekstraksi dengan 1 liter pelarut etanol 90% dalam
suhu 80°C selama 2 jam yang kemudian disaring dengan kertas saring (Do et al.,
2012). Filtrat yang didapatkan kemudian dipekatkan menggunakan rotary vacuum
evaporator dengan tekanan 85 Psi dan suhu 45°C hingga diperoleh ekstrak kental.
Hasil pemekatan tersebut disimpan dalam lemari pendingin dengan suhu 20°C dan
dibiarkan selama 24 jam untuk kemudian bisa digunakan. Untuk 17a-metiltestos-
teron ditimbang hingga 500 g dan dilarutkan kedalam air sesuai dengan per-

lakuan.

3.4.4 Pemijahan Induk

Pemijahan yang dilakukan adalah pemijahan secara alami dengan rasio jantan dan
betina 1:2 dengan jumlah induk jantan 15 ekor dan betina 30 ekor. Proses pemi-
jahan induk gupi dilakukan hingga menunjukkan tanda-tanda bunting dengan

adanya spot hitam pada daerah sekitar perut.

3.4.5 Perendaman Ikan Uji

Seleksi induk bunting dilakukan setelah 12 hari dari proses pemijahan induk, ke-
mudian induk yang telah menunjukkan bintik hitam pada daerah sekitar perut dan
perut sudah membesar kemudian dimasukkan ke dalam wadah perlakuan peren-
daman. Perendaman dilakukan pada wadah berupa akuarium berukuran 12x12x15
cm?®, kemudian wadah perendaman diisi dengan air sebanyak 1 liter dan ditam-
bahkan dosis sesuai pada perlakuan dan perendaman dilakukan selama 24 jam.
Setelah perendaman selesai, memindahkan induk ke wadah pemeliharaan. Perla-
kuan perendaman dilakukan sebanyak 5 perlakuan dan 3 ulangan. Setelah diberi
perlakuan, indukan tersebut kemudian dipelihara dalam wadah pemeliharaan hing-

ga melahirkan anak.

3.4.6 Pemeliharaan Larva Gupi (Poecilia reticulata)
Induk gupi betina yang telah diberikan perlakuan perendaman selama 24 jam

selanjutnya dipelihara hingga melahirkan. Setiap induk gupi betina yang telah
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melahirkan semua anak, maka induk gupi betina dipisahkan ke wadah yang ber-

beda. Anak gupi yang dihasilkan dipelihara selama 60 hari untuk dihitung persen-
tase kelamin jantannya. Larva gupi yang baru dilahirkan diberi pakan hidup Arte-
mia hingga berumur 10 hari. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari pada pagi

dan sore hari.

3.4.7 Histologi Gonad

Histologi gonad dilakukan dengan mengambil sampel pada hari ke 60. Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan mengambil anakan gupi sebanyak 7 ekor dari
masing-masing perlakuan. Selanjutnya ditimbang dan diukur yang kemudian
dilakukan pengambilan trunk dengan memotong bagian tubuh yang terdapat go-
nad. Sampel tersebut kemudian dimasukan kedalam botol sampel yang telah diisi
dengan larutan Formalin 10% kemudian setelah 24 jam larutan tersebut diganti
dengan larutan alkohol 70% dan kemudian diwarnai Hematoxilin eosin di Balai

Veteriner Lampung untuk pembuatan preparat.

3.5 Parameter Penelitian
Parameter yang diamati pada penelitian adalah persentase gupi jantan, persentase
gupi betina, pertumbuhan panjang mutlak, dan pertumbuhan berat mutlak.

3.5.1 Persentase Gupi Jantan
Perhitungan persentase gupi jantan dilakukan pada akhir pemeliharaan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

fan Jumlah ikan jantan 100%
Jantan = Jumlah ikan hidup di akhir pemeliharaanx ’

3.5.2 Persentase Gupi Betina
Perhitungan persentase gupi betina dilakukan pada akhir pemeliharaan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Beting = Jumlah ikan betina 100%
ettna = Jumlah ikan hidup di akhir pemeliharaanx °
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3.5.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan.
Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan panjang mutlak adalah

sebagai berikut :

L= LZ - L1
Keterangan :
L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
L, = Panjang akhir (cm)
L1 = Panjang awal (cm)

3.5.4 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Rumus
yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan berat mutlak adalah sebagai
berikut :

W=Wwt -W,
Keterangan :
W = Pertumbuhan bobot mutlak (gram)
W = Bobot ikan akhir pemeliharaan (gram)
Wo = Bobot ikan awal pemeliharaan (gram)

3.6 Analisis Data

Penelitian menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perla-
kuan dan 3 ulangan (K-, K+, P1, P2, dan P3). Analisis data dengan parameter uji
persentase ikan jantan, persentase ikan betina, pertumbuhan panjang mutlak, dan
pertumbuhan berat mutlak menggunakan uji anova. Jika data yang telah diuji
anova menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan maka akan dilanjutkan
dengan uji Duncan, dengan tingkat kepercayaan 95% untuk mengetahui adanya
beda nyata antar perlakuan. Untuk parameter histologi gonad dianalisis secara
deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrak Tribulus terrestris berpengaruh pada maskulinisasi gupi melalui peren-

daman induk bunting dengan perlakuan terbaik yaitu P3 dengan dosis 15 mg/I.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan adalah pemberian ekstrak Tribulus terrestris dapat
diberikan pada indukan gupi dengan dosis 15 mg/l untuk menghasilkan jantan

yang lebih maksimal.
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